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MOTTO 

 

Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik pelindung 

(QS. Ali 'Imran: 173) 

 

 

Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once, part of growing 

up and moving into new chapters of your life is about catch or release. 

-Taylor Swift 

 

 

Dalam setiap proses yang tak selalu ditemani keramaian, sepi dan kecewa 

bukanlah alasan untuk berhenti, melainkan kekuatan untuk bangkit; sebab 

dengan keikhlasan, doa, dan usaha, setiap langkah akan mengantarkan pada 

tujuan yang baik. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis pengaruh Good Corporate Governance (GCG), 

manajemen risiko, dan modal intelektual terhadap kinerja keuangan bank yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2022-2024. Populasi 

penelitian terdiri dari seluruh bank yang terdaftar di BEI, dengan sampel yang 

dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan ketersediaan data sesuai 

kriteria yang telah ditentukan. GCG diukur dengan indikator tata kelola, 

manajemen risiko diproksikan dengan Non-Performing Loan (NPL), modal 

intelektual diukur dengan Value Added Intellectual Coefficient (VAIC), dan 

kinerja keuangan diproksikan dengan Return on Equity (ROE). Analisis data 

menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GCG 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan, manajemen risiko 

berpengaruh negatif signifikan, sedangkan intellectual capital berpengaruh positif 

tidak signifikan. Temuan ini berimplikasi bagi investor sebagai bahan evaluasi 

investasi, bagi manajemen perbankan dalam perumusan strategi, dan bagi 

regulator sebagai masukan untuk penyempurnaan kebijakan. 

Kata Kunci: good corporate governance, manajemen risiko, intellectual capital , 

kinerja keuangan, perbankan 



 

 

ABSTRACT 

 

This study analyzes the effect of Good Corporate Governance (GCG), risk 

management, and intellectual capital on the financial performance of banking 

companies listed on the IDX for the 2022-2024 period. The population of this 

study is all banking companies listed on the IDX, with samples selected using 

purposive sampling based on data availability according to the criteria. GCG is 

measured by governance indicators, risk management is proxied by NPL, 

intellectual capital is measured by VAIC, and financial performance is measured 

by ROE. Data analysis uses panel data regression. The results show that GCG 

has a positive and significant effect on financial performance, risk management 

has a negative and significant effect, while intellectual capital has a positive but 

not significant effect. These findings have implications for investors as investment 

evaluation material, for banks in strategy design, and for regulators as policy 

improvement material. 

Keywords: : good corporate governance, risk management, intellectual capital, 

financial performance, banking 



 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dinamika ekonomi digital, perbankan memegang fungsi sentral 

guna menjaga kestabilan perekonomian nasional, terutama ketika lingkungan 

bisnis menghadapi tingkat persaingan dan infeksi yang tinggi. Fungi 

perbankan bukan hanya untuk lembaga intermediasi, namun juga penggerak 

kegiatan ekonomi. Ini diwujudkan melalui dua kegiatan utama: mengatur 

aliran dana dari masyarakat dan memberikan fasilitas pembiayaan untuk 

berbagai bidang usaha. Menurut (Addin, 2022) kemampuan manajemen dalam 

mengelola sumber daya menjadi kunci utama dalam mempertahankan kinerja 

keuangan yang sehat.  

Sementara itu, Nurhidayatullah et al., (2024)menyatakan bahwa 

kinerja keuangan dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan bank dalam 

menjalankan aktivitas operasionalnya secara efisien serta dalam 

mempertahankan kepercayaan. Menurut (Al Awwaliyah et al., 2024). Laba 

yang didapatkan perusahaan menggambarkan kinerja operasional yang telah 

dicapai. Informasi ini krusial bagi pihak terkait guna memutuskan serta 

menghentikan aktivitas bisnis perusahaan. 

Menurut Pasaribu et al., (2022). Kinerja keuangan menggambarkan 

efektivitas pengelolaan sumber daya oleh manajemen secara efisien dalam 

jangka waktu tertentu. Metode pengukuran kinerja keuangan ditentukan oleh 

tujuan analisis dan perspektif yang digunakan. Data mengenai tingkat laba 



 
 

 

bisa jadi landasan bagi golongan yang punya kaitan dalam mengambil langkah 

mengenai tingkat laba bisa jadi landasan bagi pihak yang memiliki keterkaitan 

dalam mengambil langkah mengenai keberlanjutan kegiatan usaha 

perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk mengelola aset, risiko, dan tata 

kelola untuk memenuhi tujuan keuangan secara berkelanjutan tercermin dalam 

kinerja keuangannya. Addin, (2022) menegaskan bahwa temuan tersebut 

menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara efektivitas fungsi 

manajerial dalam pengambilan keputusan strategi dengan analisis hasil kinerja 

keuangan. Dengan demikian (Nurhidayatullah et al., 2024) menjelaskan 

bahwa kinerja keuangan bank menunjukkan kapasitasnya untuk 

mempertahankan stabilitas dan efisiensi keuangan dalam menghadapi 

perubahan kondisi ekonomi, di samping mengukur pendapatan. 

Gambar 1. 1 perkembangan total aset, laba bersih, dan ROE (2022-2024) 

 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, (2024) 

Laporan Otoritas Jasa Keuangan (2024), menunjukkan bahwa kinerja 

industri perbankan di indonesia selama periode 2022-2024 mengalami 

pertumbuhan yang stabil dan positif. Terdapat kenaikan pada total aset 

sebesar kurang lebih 16,7 %, yakni dari 1.200 triliun rupiah menjadi 1.400 

triliun rupiah. Pada sisi profitabilitas, keuntungan bersih perusahaan turut 



 
 

 

mengalami pertumbuhan sekitar 18,75 %, yang awalnya sebesar 80 triliun 

rupiah dan naik menjadi 95 triliun rupiah. Sementara itu, Return on Equity 

(ROE) mengalami kenaikan 2 poin persentase, dari 10% menjadi 12%. 

Peningkatan ini mencerminkan stabilitas dan efisiensi sektor perbankan 

dalam menghadapi dinamika ekonomi selama tiga tahun terakhir. 

Penelitian (Addin, 2022) menyebutkan bahwa keberhasilan ini tidak 

lepas dari strategi adaptif bank dalam menerapkan digitalisasi layanan dan 

penguatan manajemen risiko. Hal ini menunjukkan kemampuan sektor 

perbankan nasional untuk pulih dan bertransformasi menghadapi tantangan 

global secara lebih efektif. 

Forum Tata Kelola Perusahaan Indonesia (FCGI, 2021) menyatakan 

bahwa konsep GCG adalah seperangkat aturan pengelolaan dan pengawasan 

perusahaan yang bertujuan meningkatkan nilai bagi seluruh pihak terkait 

(stakeholder). (Nurhidayatullah et al., 2024) menyebutkan bahwa stabilitas 

keuangan bank bergantung pada penerapan GCG dan efisiensi pengelolaan 

aset. Menurut OJK (2024), kemajuan kinerja keuangan perbankan tidaklah 

bergantung pada profit semata. Elemen kuncinya justru terletak pada 

kepercayaan publik, yang harus diraih dengan menerapkan tata kelola 

keuangan yang transparan, akuntabel, dan profesional. Fitriani (2022) 

Menjelaskan bahwa hal ini menunjukkan setiap pilihan strategis yang 

didasari pada proses yang transparan, akuntabel, dan terkontrol, dengan 

demikian bank yang secara teratur menerapkan GCG memiliki risiko 

operasional yang lebih rendah. Sedangkan menurut Kurniawan & Dewi 



 
 

 

(2024), bank yang menerapkan GCG secara konsisten mampu meningkatkan 

efisiensi pengambilan keputusan dan mengurangi konflik agensi, sehingga 

berdampak langsung terhadap profitabilitas. Dengan demikian, GCG 

berperan sebagai mekanisme kontrol strategis yang tidak hanya mencegah 

penyalahgunaan wewenang, tetapi juga memperkuat hubungan antara tata 

kelola yang etis, efisiensi proses bisnis perbankan, dan peningkatan kinerja 

keuangan yang berkelanjutan. 

Sari et al., (2022) Tata kelola yang diterapkan secara efektif memiliki 

peran yang sangat penting dalam menekan risiko terjadinya pelanggaran 

serta memperkuat sistem pengendalian internal di perusahaan. Penerapan 

penataan yang positif juga menjadi sarana guna menjamin kebijakan serta 

prosedur yang diterapkan sesuai dengan prinsip prudential. Sejalan dengan 

hal tersebut, PBI No.8/14/PBI/2006 oleh Bank indonesia serta pedoman 

yang dari Bank for International Settlements (BIS) 2020 menegaskan bahwa 

pelaksanaan prinsip-prinsip pengelolaan yang positif bukan untuk memenuhi 

persyaratan formal, namun juga untuk mengembangkan efektivitas 

manajemen serta pengelolaan perusahaan secara keseluruhan. Lebih dari itu, 

hal ini merupakan unsur strategis dalam membangun dan memelihara 

kepercayaan publik serta menjamin keterbukaan informasi di sektor jasa 

keuangan (Asih et al., 2025). Secara teoritis, GCG mengatur keseimbangan 

antara hak, kewajiban, dan tanggung jawab semua pihak dalam organisasi, 

termasuk pemegang saham, dewan direksi, serta manajemen operasional. 

Dapat disimpulkan menurut penelitian terdahulu, GCG adalah 



 
 

 

kerangka tata kelola perusahaan yang menghasilkan nilai melalui 

akuntabilitas dan keterbukaan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan GCG secara konsisten dalam industri perbankan mampu menekan 

risiko operasional, mengurangi keagenan konflik, serta meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan. Kondisi tersebut pada akhirnya berdampak 

pada pengembangan profitabilitas serta kinerja keuangan bank dalam waktu 

yang lama. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Kurniawan & Dewi, (2024). Bahwa 

penerapan GCG yang optimal memberikan pengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan melalui peningkatan efisiensi pengambilan keputusan dan 

penurunan konflik agensi dalam organisasi. Mekanisme seperti keberadaan 

dewan komisaris independen membantu mencegah praktik yang merugikan 

profitabilitas, sehingga bank dapat beroperasi lebih transparan dan akuntabel. 

Hubungan tersebut mengindikasikan bahwa penerapan GCG secara optimal 

dapat mewujudkan tata kelola perusahaan yang dapat diandalkan, 

memperkuat tingkat kepercayaan masyarakat, sehingga secara keseluruhan 

memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan jangka panjang. 

Di samping penerapan GCG, manajemen risiko juga mempunyai 

fungsi krusial guna mempertahankan stabilitas kinerja keuangan perbankan, 

(Yanti & Setiyanto, 2021) mendefinisikan risiko manajemen sebagai 

kemampuan organisasi dalam mengidentifikasi dan menangani berbagai 

permasalahan melalui pendekatan manajerial yang komprehensif dan 

terstruktur. Dalam konteks perbankan, bahaya yang ada ialah risiko kredit, 



 
 

 

likuiditas, pasar, serta operasional. Penerapan risiko manajemen menjadi 

krusial mengingat lembaga keuangan yang beroperasi dalam lingkungan 

ekonomi global yang dinamis dan penuh ancaman, yang dapat 

mempengaruhi stabilitas laba dan nilai aset (Sutarman, 2024). 

Industri keuangan perbankan perlu menerapkan manajemen risiko 

untuk menentukan risiko yang mungkin terjadi dan meningkatkan kinerja 

dan profitabilitas perusahaan (Yanti & Setiyanto, 2021). Sedangkan (Ardina 

& Novita, 2023) menegaskan bahwa dalam era digitalisasi perbankan, 

manajemen risiko harus menyesuaikan diri dengan munculnya ancaman baru 

seperti risiko model dan risiko siber. Menurut Penelitian (Sumiati, 2022) 

Kemampuan manajemen untuk mengendalikan risiko yang terlibat dalam 

semua operasi bisnis menentukan seberapa baik kinerja yang dicapai. Bisnis 

yang dapat menarik investor adalah bisnis yang memahami dan mengelola 

risiko secara efisien. Manajemen risiko membantu melindungi pemangku 

kepentingan dari potensi hasil negatif yang disebabkan oleh risiko dan 

memberikan tingkat jaminan yang wajar bahwa perusahaan akan mencapai 

tujuannya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan menurut para peneliti terdahulu 

bahwasanya manajemen risiko sangat penting untuk menjaga keberhasilan 

keuangan bank, dengan menerapkan strategi yang menyeluruh dan sistematis 

untuk menangani berbagai masalah. Manajemen risiko yang diterapkan 

secara optimal berperan dalam meminimalkan dampak negatif dari macam-

macam jenis bahaya, termasuk bahaya kredit, likuiditas, pasar, serta 



 
 

 

operasional, terutama kondisi perbankan yang mendapat pengaruh oleh 

volatilitas ekonomi global. 

Keterkaitan manajemen risiko serta kinerja keuangan dijelaskan oleh 

Prabowo et al. (2022) mengemukakan, pengendalian risiko efektif bisa 

mengurangi potensi kerugian serta menjaga stabilitas laba. Sementara itu, 

Lestari & Purwantini, (2023) menunjukkan bahwa bank yang menerapkan 

manajemen risiko secara kuat cenderung memiliki tingkat profitabilitas yang 

lebih stabil. Oleh karena itu, manajemen risiko berperan sebagai instrumen 

strategis dalam meningkatkan efektivitas operasional dan ketahanan bank 

terhadap guncangan ekonomi, sekaligus berfungsi sebagai mekanisme 

perlindungan. 

Pada kondisi tersebut peran Intellectual Capital (IC) juga sangat 

ditekankan sebagai strategi pendukung untuk menghadapi tantangan akibat 

masa pandemi, terutama dalam pengelolaan kinerja keuangan. Faktor lain 

yang tidak kalah penting adalah intellectual capital, sumber daya informasi 

dan pengetahuan membentuk modal intelektual, yaitu aset tak berwujud yang 

membantu bisnis menjadi lebih kompetitif dan beroperasi lebih baik. 

(Regina, 2020) sedangkan menurut penelitian (Ardina & Novita, 2023) 

dalam konteks organisasi, intellectual capital berperan sebagai entitas 

penghasil kekayaan yang terbentuk dari hubungan kompleks antara teknologi 

dan wawasan keahlian teoritis. Human capital, structural capital dan 

customer capital ialah bagian IC. Di era modern, bisnis memberikan 

perhatian khusus pada modal intelektual, yang merupakan faktor penting 



 
 

 

karena suatu alasan. Bisnis yang sangat bergantung pada modal intelektual 

perlu mampu mengukurnya secara kuantitatif (Akbar & Ardiyanto, 2021). 

Secara teoritis, Intellectual Capital (IC) berperan sebagai sumber 

keunggulan kompetitif dan nilai organisasi. (Ayu & Napisah, 2024) 

menegaskan bahwa aset pengetahuan menjadi landasan efisiensi dan inovasi 

berkelanjutan, (Sentika et al., 2023) menjelaskan pentingnya intellectual 

capital sebagai modal berbasis pengetahuan, yang mencakup berbagai aset 

tidak berwujud seperti kompetensi sumber daya manusia, sistem informasi, 

dasar data organisasi, hak paten, merek dagang, serta hubungan dengan 

pelanggan.  

Sebagian besar peneliti terdahulu memperlihatkan adanya keterkaitan 

yang baik serta signifikan pada IC, kinerja keuangan dan GCG, dikutip oleh 

(Sentika et al., 2023), (Regina, 2020), (Akbar & Ardiyanto, 2021), (Ayu & 

Napisah, 2024). Intellectual Capital (IC) didefinisikan sebagai aset 

intangible yang memberikan kontribusi terhadap keunggulan bersaing. Di 

masa pandemi, IC menjadi strategi pendukung yang crucial dalam 

menghadapi tantangan bisnis melalui pemanfaatan pengetahuan, teknologi, 

dan keterampilan karyawan untuk menciptakan nilai entitas, mendorong 

efisiensi, inovasi berkelanjutan, dan peningkatan kinerja perusahaan. 

Dalam konteks perbankan, Dengan memanfaatkan intellectual 

capital perusahaan dapat beradaptasi dengan perubahan di lingkungan bisnis, 

dengan begitu akan menjamin keberlangsungan bisnis di masa depan. 

Intellectual capital dapat menghasilkan inovasi dan strategi baru yang dapat 



 
 

 

memperkuat keberadaannya di lingkungan bisnis sehingga menjadi nilai 

tambah yang mampu menarik perhatian investor dan mempengaruhi kinerja 

keuangan (Agustina & Effendy, 2024). 

Kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh penerapan GCG, 

manajemen risiko dan intellectual capital, yang berperan penting dalam 

menunjang aktivitas operasional sekaligus menjadi fondasi strategi untuk 

menciptakan nilai tambah dan daya saing jangka panjang. Integrasi ketiga 

aspek tersebut juga berpotensi meminimalkan risiko baru serta kemungkinan 

terjadinya kerugian. Berdasarkan pertimbangan tersebut, studi ini berjudul 

Pengaruh Good Corporate Governance, Manajemen Risiko, dan Intellectual 

Capital  Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Pada Perusahaan Sektor 

Perbankan Yang Terdaftar di BEI Periode 2022-2024).  

 Berdasarkan hal tersebut, temuan ini diharapkan tidak hanya berguna 

sebagai pijakan bagi strategi korporasi perbankan, tetapi juga menjadi 

masukan bernilai bagi para regulator dalam penetapan kebijakan sektor 

perbankan. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah Good Corporate Governance mempunyai pengaruh pada kinerja 

keuangan pada sektor perbankan periode 2022–2024? 

2. Apakah Manajemen Risiko mempunyai pengaruh pada kinerja keuangan 

sektor perbankan periode 2022–2024? 

3. Apakah Intellectual Capital (IC) mempunyai pengaruh pada kinerja 

keuangan periode 2022–2024? 



 
 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Guna memahami pengaruh Good Corporate Governance (GCG) pada 

kinerja keuangan di dalam perbankan yang ada di Bursa Efek Indonesia 

2022–2024. 

2. Guna memahami pengaruh manajemen risiko pada kinerja keuangan 

dalam perbankan yang ada di Bursa Efek Indonesia 2022–2024. 

3. Guna memahami pengaruh Intellectual Capital (IC) pada kinerja keuangan 

dalam perbankan yang ada di Bursa Efek Indonesia 2022–2024. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Berdasarkan konseptual, riset ini diinginkan bisa menyumbangkan 

perkembangan pengetahuan di bidang perbankan dan manajemen 

keuangan, terutama dalam memperluas pemahaman mengenai 

penyebab yang menjadi pengaruh kinerja keuangan bidang perbankan 

Indonesia. Studi ini ini berlandaskan pada teori sinyal (signaling 

theory), yang mengemukakan entitas bisnis berupaya menyampaikan 

informasi positif kepada investor dan pemangku kepentingan melalui 

pengungkapan informasi keuangan maupun non-keuangan guna 

mencerminkan kinerja serta prospek usaha yang baik. Dalam konteks 

ini, penerapan GCG, manajemen risiko dan IC dipandang sebagai 

sinyal yang menunjukkan tingkat transparansi dan kinerja optimal 

organisasi, khususnya dalam pengelolaan risiko dan sumber daya 

Sebab itu, teori sinyal memberikan landasan pemahaman bahwa 



 
 

 

kualitas tata kelola perusahaan dan pengelolaan aset intelektual yang 

efektif dapat meningkatkan kepercayaan pasar sekaligus memperkuat 

kinerja keuangan perbankan di Indonesia. Dari segi konseptual, 

diharapkan studi ini dapat berkontribusi pada pertumbuhan 

pemahaman di bidang perbankan dan manajemen keuangan, 

khususnya terkait pemahaman berbagai penyebab yang bisa jadi 

pengaruh pada pencapaian kinerja keuangan di bidang perbankan 

Indonesia. Kajian ini menggunakan dasar pemikiran dari teori sinyal 

(signaling theory), yang menerangkan bahwa suatu institusi usaha 

berusaha menyampaikan indikasi yang menguntungkan kepada para 

investor dan pihak-pihak terkait, baik melalui informasi finansial 

maupun informasi di luar aspek keuangan, guna menunjukkan 

pencapaian dan prospek usaha yang positif. Dalam hal ini, penggunaan 

manajemen risiko, intellectual capital (IC), serta good corporate 

governance (GCG) bisa dilihat sebagai sinyal yang menyampaikan 

tingkat keterbukaan dan kinerja puncak suatu organisasi, khususnya 

terkait pengurangan risiko dan manajemen sumber daya. Dengan 

demikian, teori sinyal memberikan dasar pemahaman bahwa kualitas 

tata kelola dan pengelolaan aset intelektual yang baik dapat 

meningkatkan kepercayaan pasar serta memperkuat kinerja keuangan 

sektor perbankan di Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 



 
 

 

yang terperinci berdasarkan pengaruh masing-masing variabel 

terhadap kinerja keuangan sektor perbankan. 

1. Bagi Investor 

a. Terkait Good Corporate Governance  

Penelitian ini membantu investor untuk menilai sejauh 

mana tata kelola perusahaan yang baik di suatu bank dapat 

menjadi indikator keandalan kinerja keuangan. Investor dapat 

menjadikan skor GCG sebagai salah satu filter dalam memilih 

bank yang dikelola secara transparan dan akuntabel, sehingga 

meminimalkan risiko kerugian akibat praktik kecurangan 

(fraud). 

b. Terkait Manajemen Risiko 

Investor dapat memahami bagaimana efektivitas 

manajemen risiko (kredit, likuiditas, operasional, dan pasar) 

berkontribusi terhadap stabilitas laba perusahaan. Dengan 

wawasan ini, investor bisa mengidentifikasi bank mana yang 

memiliki ketahanan lebih baik terhadap gejolak ekonomi, 

sehingga portofolio investasi mereka lebih terjamin 

keamanannya. 

c. Terkait Intellectual Capital  

Penelitian ini menunjukkan kepada investor bahwa 

kemampuan bank dalam mengelola aset tidak berwujud 

(seperti kompetensi karyawan, struktur organisasi, dan 



 
 

 

relasi pelanggan) terbukti mendorong kinerja keuangan 

yang unggul. Investor dapat menjadikan hal ini sebagai 

sinyal positif bahwa bank tersebut memiliki daya saing 

jangka panjang berbasis inovasi dan pengetahuan. 

2. Bagi perusahaan perbankan 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi tolok ukur bagi manajemen 

bank untuk terus memperkuat praktik GCG. Bank dapat 

mengidentifikasi aspek-aspek tata kelola yang paling 

berpengaruh terhadap kinerja (misalnya transparansi atau 

akuntabilitas) untuk ditingkatkan, sehingga mampu 

membangun reputasi dan kepercayaan pemangku kepentingan 

yang lebih kuat. 

b. Penfelitian ini memberikan bukti empiris tentang pentingnya 

fungsi manajemen risiko dalam menjaga profitabilitas. Bank 

dapat menggunakan temuan ini untuk menyempurnakan 

kerangka manajemen risiko mereka, mengalokasikan sumber 

daya yang cukup untuk pengendalian risiko, serta memastikan 

bahwa pengambilan keputusan bisnis selalu 

mempertimbangkan aspek risiko secara proporsional. 

c. Studi ini mendorong manajemen bank untuk lebih serius 

mengelola modal intelektual. Bank dapat merancang program 

pengembangan sumber daya manusia, perbaikan sistem dan 



 
 

 

proses internal, serta strategi peningkatan loyalitas nasabah 

secara lebih terstruktur, karena terbukti bahwa investasi 

pada intellectual capital berdampak positif terhadap kinerja 

keuangan. 

c. Bagi Pemerintah, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan Bursa Efek 

Indonesia (BEI)  

a. Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi OJK dan BEI 

dalam menyempurnakan regulasi terkait penerapan GCG di 

sektor perbankan. Regulator dapat merumuskan kebijakan 

insentif atau disinsentif berdasarkan kontribusi nyata GCG 

terhadap kinerja keuangan, sehingga mendorong seluruh bank 

untuk mematuhi prinsip-prinsip tata kelola secara lebih 

substansial, bukan sekadar formalitas. 

b. Bagi regulator, temuan tentang pengaruh manajemen risiko 

terhadap kinerja keuangan dapat digunakan untuk 

memperkuat ketentuan mengenai kewajiban pembentukan 

cadangan risiko, stress testing, dan kecukupan modal. Hal ini 

penting untuk menjaga stabilitas sistem keuangan nasional 

dan mencegah dampak sistemik dari kegagalan manajemen 

risiko di satu bank. 

c. Pemerintah dan OJK dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 

untuk mendorong transformasi digital dan peningkatan 

kapasitas SDM di industri perbankan. Dengan bukti 



 
 

 

bahwa intellectual capital berkontribusi signifikan terhadap 

kinerja keuangan, regulator dapat memasukkan aspek ini 

dalam penilaian kesehatan bank atau dalam program 

pengembangan industri, misalnya melalui pelatihan dan 

sertifikasi profesi perbankan. 

. 

 

 

 

 



 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan maka kesimpulannya ialah: 

1. Good Corporate Governance terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penerapan prinsip GCG yang baik melalui 

transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas pengawasan mampu mendorong 

peningkatan profitabilitas bank serta memperkuat kepercayaan investor. 

2. Manajemen Risiko yang diproksikan dengan Non-Performing Loan (NPL) 

terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. Hasil 

ini menunjukkan bahwa peningkatan rasio kredit bermasalah akan 

menurunkan profitabilitas bank, menegaskan pentingnya pengelolaan risiko 

kredit yang efektif dalam menjaga kesehatan kinerja keuangan. 

3. Intellectual Capital terbukti berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar 

di BEI periode 2022-2024. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun 

investasi dalam modal intelektual (human capital, structural capital, dan 

relationship capital) berpotensi meningkatkan nilai perusahaan, dampaknya 



 

terhadap kinerja keuangan belum terlihat nyata dalam periode pengamatan, 

kemungkinan disebabkan oleh adanya faktor time lag serta tantangan dalam 

pengukuran aset tidak berwujud secara konvensional.. 

5.2 Keterbatasasn Penelitian  

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

untuk pengembangan studi di masa mendatang. Keterbatasan peneliti yakni: 

1. Penelitian hanya menguji pengaruh GCG, manajemen risiko, dan intellectual 

capital terhadap kinerja keuangan, tanpa memasukkan faktor eksternal atau 

variabel kontrol. 

2. Penelitian ini hanya mencakup tiga tahun 2022 sampai 2024, sehingga belum 

dapat menggambarkan pengaruh jangka panjang dari variabel-variabel yang 

diteliti. 

3. Sampel hanya berasal dari perusahaan sektor perbankan, sehingga penelitian ini 

belum tentu dapat diterapkan pada industri lain dengan karakteristik berbeda. 

5.3 Saran  

Pada temuan serta keterbatasan studi ini, saran praktis bagi berbagai 

pemangku kepentingan yakni: 

1. Bagi perusahaan perbankan:  

Pada studi ini perusahaan perbankan perlu menyelaraskan investasi 

intellectual capital dengan model bisnis inti yang secara langsung menghasilkan 

pendapatan, misalnya mengaitkan pengembangan fitur digital dengan 

peningkatan fee-based income. Manajemen bank harus memahami bahwa 



 

konversi modal intelektual menjadi profitabilitas memerlukan waktu dan 

dimediasi oleh berbagai faktor, sehingga dibutuhkan kesabaran dan konsistensi 

dalam implementasi strategi. Bank disarankan untuk tidak hanya fokus pada 

besarnya investasi intellectual capital, tetapi juga pada efektivitas pengelolaan 

dan pemanfaatan sumber daya intelektual tersebut. Penguatan efisiensi 

operasional perlu menjadi perhatian utama karena penelitian menunjukkan 

bahwa jalur tidak langsung melalui efisiensi lebih signifikan dibandingkan 

pengaruh langsung IC. Bank juga perlu meningkatkan transparansi dan kualitas 

pelaporan intellectual capital dalam laporan tahunan untuk membantu 

pemangku kepentingan memahami nilai strategis dari investasi yang dilakukan. 

2. Bagi Investor 

Pada studi ini investor perlu memahami bahwa investasi dalam 

intellectual capital tidak memberikan dampak langsung dan instan terhadap 

profitabilitas perbankan dalam jangka pendek. Keputusan investasi sebaiknya 

tidak hanya didasarkan pada besarnya investasi bank dalam pengembangan 

SDM atau transformasi digital, tetapi perlu mempertimbangkan efektivitas 

konversi modal intelektual tersebut menjadi pendapatan. Investor disarankan 

untuk menganalisis komponen intellectual capital secara lebih spesifik, seperti 

efisiensi human capital atau structural capital, karena masing-masing 

komponen dapat memberikan kontribusi berbeda terhadap kinerja bank. Penting 

juga bagi investor untuk memiliki perspektif jangka panjang dalam 

mengevaluasi bank yang gencar berinvestasi pada inovasi dan pengembangan 



 

kapabilitas internal. Investor dapat menjadikan temuan ini sebagai bahan 

pertimbangan bahwa sinyal positif intellectual capital belum tentu terkonversi 

langsung pada peningkatan laba di tahun berjalan.  

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan memperluas periode pengamatan lebih 

dari lima tahun untuk menangkap time lag konversi intellectual capital menjadi 

profitabilitas. Penggunaan metode pengukuran yang lebih beragam seperti 

MVAIC perlu dipertimbangkan agar hasil lebih komprehensif. Penelitian 

mendatang juga dapat menambahkan variabel kontrol untuk meningkatkan 

akurasi hasil. Perluasan cakupan sektor industri di luar perbankan dianjurkan 

agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Selain itu, 

eksplorasi variabel mediasi seperti efisiensi operasional atau inovasi produk 

perlu dilakukan dalam hubungan antara IC dan kinerja keuangan. 
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